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ABSTRACT

Blood donation can be involved in the treatment of various conditions such
as trauma, bleeding disorders and blood loss due to surgery. However, blood
donation can also be a risk factor for sexually transmitted infections. The
Indonesian Red Cross, as the largest organization engaged in the social sector,
especially blood donors, has established a screening test for 4 parameters of these
infectious diseases which are regulated in Government Regulation of the Republic
of Indonesia No.7 of 2011 covering: Syphilis, HIV/AIDS, Hepatitis B, and
Hepatitis C. Syphilis is a chronic infection caused by the bacterium Treponema
pallidum and can be transmitted through sexual contact, congenital, or through
blood components. The use of CLIA (Chemiluminescence Immunoassay) in
examining Transmissible Infections Through Blood Transfusion has been
evaluated, recommended, and trained in the Blood Transfusion Unit as stated in
Minister of Health Regulation No. 91 of 2015. The purpose of this study was to
determine the number of blood donors infected with Treponema pallidum in
Indonesian Red Cross Blood Donor Unit, Medan. This research is a descriptive
quantitative study that was carried out from November 2022 to June 2023 and
examined 88 samples obtained through the Slovin formula. Through a study of 88
samples, it was found that 2 samples were reactive to syphilis. The conclusion of
this study is, of the 88 blood donors, 2 samples (2%) of them were infected with
syphilis. Meanwhile, 86 samples (98%) were non-reactive to syphilis. Based on
age, syphilis infection was found in the age group of 41-46 years, in 1 person (50%)
and in the age group 53-62 years, in 1 person (50%). Based on gender, syphilis
infection was only found in male samples, in 2 people (100%), while this infection
was not found in female samples (0%). It is hoped that people will understand the
dangers and risks of syphilis, maintain a healthy body and healthy lifestyle, not
have sex freely, and if they find symptoms of syphilis, immediately take treatment
to prevent the development of syphilis to the next stage.
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ABSTRAK

Donor darah diindikasikan dalam pengobatan berbagai kondisi termasuk
trauma, gangguan perdarahan dan kehilangan darah karena pembedahan. Namun,
donor darah juga dapat menjadi faktor risiko terjadinya infeksi menular seksual.
PMI sebagai organisasi terbesar yang bergerak dibidang sosial khususnya donor
darah telah menetapkan uji saring atas 4 parameter penyakit infeksi tersebut, hal
ini diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.7 tahun 2011 yang
meliputi Sifilis, HIV/AIDS, Hepatitis B, dan Hepatitis C. Sifilis merupakan
infeksi kronis yang disebabkan oleh bakteri Treponema pallidum dan dapat
ditularkan melalui kontak seksual, kongenital, atau melalui komponen darah.
Penggunaan CLIA (Chemiluminescence Immunoassay) dalam pemeriksaan
IMLTD telah dievaluasi, direkomendasikan, serta dilatihkan ke UTD yang tertera
dalam Peraturan Menteri Kesehatan N0.91 Tahun 2015. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui jumlah pendonor darah yang terinfeksi Treponema
pallidum di Unit Donor Darah PMI Kota Medan. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan desain deskriptif. Waktu penelitian dimulai
dari November 2022 sampai Juni 2023 dengan jumlah sampel 88 orang yang
dihitung menggunakan rumus Slovin. Hasil penelitian menunjukkan dari 88
sampel pendonor darah ditemukan 2 orang reaktif sifilis. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah dari 88 sampel pendonor darah 2 sampel (2%) diantaranya
terinfeksi sifilis. Sementara itu, 86 sampel (98%) lainnya non reaktif sifilis.
Berdasarkan usia, hasil pemeriksaan sifilis ditemukan pada kelompok usia 41-46
tahun sebanyak 1 orang (50%) dan pada kelompok usia 53-62 tahun sebanyak 1
orang (50%). Berdasarkan jenis kelamin, hasil pemeriksaan reaktif sifilis hanya
ditemukan pada jenis kelamin laki-laki yakni sebanyak 2 orang (100%),
sementara itu pada jenis kelamin perempuan tidak ditemukan hasil pemeriksaan
reaktif sifilis (0%). Saran dari penelitian ini diiharapkan masyarakat dapat
memahami bahaya serta resiko dari penyakit sifilis, masyarakat dapat menjaga
kesehatan tubuh dan juga gaya hidup yang sehat, tidak melakukan hubungan seks
bebas, jika mendapati beberapa gejala sifilis segera melakukan pengobatan agar
sifilis tidak berkembang ke stadium selanjutnya.

Kata kunci : Sifilis, Pendonor Darah, CLIA
Daftar Bacaan : 36 (2012-2023)
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